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Cerita ini aku persembahkan khusus untuk semua penikmat cerita setia S@mzaraLink™, mohon maaf kalau tulisanku ini terlalu pendek dan kurang nikmat waktu dibaca.

Hai, namaku DIcky, usiaku sekarang 24 tahun, aku ada pengalaman yang unik sekali yang terjadi tahun lalu.

Pada hari itu kita harus pergi ke undangan salah pernikahan kakak dari salah seorang teman pacarku.... di sini aku harus menjemput TINA ( gadis seksi waktu itu 19 thn ) teman dari pacarku yang kebetulan tidak ada kendaraan.
semuanya berjalan biasa saja.... tapi sewaktu menjemputnya, aku sempat deg deg an karena.. Tina mengenakan baju yang cukup berani... seksi sekali, bahkan aku sempat curi2 pandang ke arah paha putih mulusnya ketika duduk di kursi belakang mobilku.... walau di situ ada pacarku... terus terang aku sudah membayangkan tubuh. Tiba apabila berhasil kutelanjangi.

Ternyata... entah ada rejeki dari mana.... HP pacarku berbunyi, dan karena ada suatu urusan... ayahnya meminta dia pulang cepat... mau tidak mau, aku harus mengantar doi dulu, baru Tina...... rejeki nih.... semua bermulai ketika pacarku sudah turun dari mobil... karena merasa ga' enak, Tina pindah duduk di depan sampingku.... wah.... seksi betul deh dia.... tubuhnya mungil... ehm kurang lebih 160 cm tingginya, dan bisa dibilang kurus.... karena buah dadanya tampak tidak besar... walau tetap merangsang sekali.

Dalam perjalanan, karena rumahnya cukup jauh... aku berusaha akrab dengan bercanda.... Tina juga cukup luwes dalam bercakap-cakap.... aku lupa siapa yang mulai, tapi kami mulai berbicara masalah cewek seksi.....
"Tin... gua sih demen banget liat cewe seksi... sayang aja, udah punya pacar .."
"Aah dicky, kamu tuh... jadi orang jangan mata keranjang dech...."
lalu aku bilang.... 
"Tin.... aku mau pipis nih....... ga tahan.... berhenti dulu yah..." karena jalan menuju komplek perumahan Tina emang jauh banget... mana gelap.....
Tina setuju saja... sewaktu aku ke sisi jalan untuk keluarin batang hebat ku ini.... tiba2 Tina buka jendela... kesannya seperti cari angin... sambil melirik2 ke arah ku... mungkin dia mau juga lihat batang ku... pasti lah...

Aku masuk ke mobil lagi... langsung tanpa bicara .... ku belai paha Tina.
"DICK! Apa-apan nih????!?!" Tina gugup sekali...
kuremas dada kecilnya ...sehingga kelihatan dia mulai tidak bisa nafas karena kaget sekali....
"DICK!!! Loe mau apa ?!??!"
Sebelum keadaan berubah menjadi seperti yang tidak aku harapkan, segera saja mulutnya aku sergap dengan ciuman, sehingga Tina hanya bisa bergumam... sambil menolak tubuhku yang mulai pindah ke kursi sebelah duduk di atasnya.... terus ku permainkan dada kecilnya.... ku mulai menyusup ke dalam baju minim dan BH nya.... wah.... putingnya mulai mengeras...

Tina meronta dan lari keluar mobil.... kukejar dia.... ternyata Tina salah arah, dia lari makin ke dalam suatu taman kecil komplek yang sepi...... di dorong tubuhnya... dia terjatuh sambil menangis...
Kuangkat tungkai kakinya... dengan kedua tanganku.... sehingga tampak jelas saat itu Tina mengenakan celana dalam berwarna kuning... karena dia meronta...tanpa sadar kakiku menginjak mukanya..... dua kali.... dia pingsan seketika.....

Aku cukup panik..... tapi saat itu kulihat tubuhnya yang tak berdaya dengan BH dan pakaian yang sudah 55% terbuka .... kuturunkan CD nya.... kubuka celana ku yang sudah menjadi sempit karena batang kemaluanku sudah tak tahan.... kumasukkan batang ku ke dalam vaginanya..... ini pasti perawan... SANGAT sulit dan sempit .....

Selanjutnya...... anda pasti tahu... Tina menjadi korban perkosaanku..... setelah kukeluarkan cairan sperma ku di dalam lubang hangatnya..... aku mulai panik... bagaimana kalau nanti ada yang tahu, atau dia buka mulut ?!?!

Kurapikan semua pakaiannya.... lalu ku masukkan ke mobil.... kupacu cepat mobil ku ke arah tangerang... menjauhi kompleknya.
Di Jalan Tina sadar....... aku cuek saja.... karena dia masih dalam keadaan 1/2 sadar..... kupacu terus mobilku.....
lalu sesampainya di rumah kawanku.... kuturunkan Tina dan.... kuminta kawanku membantuku untuk memperkosanya ramai-ramai.....

Ini shock yang berat untuk Tina..... perlu diketahui... batangku sempat akhirnya masuk ke dalam anus Tina yang sempit.... dan sampai saat ini... Tina tidak pernah cerita pada siapapun...... kami perkosa dia ramai-ramai satu malam penuh..... dan mengancamnya habis-habisan....

Akan saya ceritakan di cerita selanjutnya, tapi kasih komentar ya soal cerita ini, supaya aku bisa perbaiki susunan ceritanya. 
